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ALAT PERAGA DAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA JAWA 
SECARA KOMUNIKATIF

Oleh: Suwarna

1. Pengertian Media


Media pembelajaran adalah alat yang dipakai untuk membantu atau menggantikan guru dalam menjelaskan materi pelajaran. 
2. Alat Pelajaran, Alat Peraga, dan Media Pelajaran


Ada perbedaan antara alat pelajaran, alat peraga, dan media pelajaran. Alat pelajaran tidak akan berfungsi tanpa kehadiran guru.
Alat peraga adalah perangkat untuk memvisualisasikan suatu konsep tertentu, misalnya gamelan, wayang, chart, gambar, foto labuhan, grebeg, bekakak, janthilan, dsb baik berwujud gambar atau benda yang sesungguhnya.
Media tidak selalu menuntut kehadiran guru. Ada media yang tidak menuntut kehadiran guru, artinya media itu dapat menggantikan guru sebagai sumber belajar, misalnya tape recorder dan kaset untuk belajar tembang, majalah (kalawarti), buku sumber, nara sumber, kliping majalah, dsb. 
3. Macam-macam Media
a. Berdasarkan fungsinya, ada dua yaitu media bebas dan media bergantung.

b. Berdasarkan wujudnya ada tiga, yaitu media cetak, elektronik, dan nara sumber. 
c. Berdasarkan karakteristiknya media dapat dibedakan media suara, gerak, gambar, garis, dan tulisan. 

(1)  suara (audio)

: radio, rekaman (sesorah, tembang, wayang, gendhing)

(2)  gambar (visual)

: sile, gambar/poster wayang, karikatur, gambar benda





  pusaka kraton, simulasi (beberan safari budaya Jawa)

(3) tulisan


: kliping, majalah, antologi puisi, geguritan, cerkak

(4) suara, gambar, gerak
: TV, film

(5) gambar, garis, tulisan
: OHP dan transparannya

4. Keuntungan Penggunaan Alat Peraga dan Media 


Ada beberapa keuntungan menggunakan media pembelajaran bahasa Jawa, yaitu (a) pembelajaran bahasa Jawa lebih menarik/menumbuhkan rasa cinta terhadap pelajaran bahasa Jawa, (b) menambah minat belajar murid, minat belajar yang baik akan menghasilkan mutu yang baik pula (prestasi belajar), (c) mempermudah dan memperjelas materi pelajaran, (d) memperingan tugas guru, (e) merangsang daya kreasi, (f) pembelajaran tidak monoton sehingga membosankan, dsb. Kita berharap keuntungan-keuntungan tersebut dapat menumbuhkan sikap positif murid terhadap bahasa Jawa, yaitu (1) mengenal, (2) memahami, (3)  memiliki, (4) menghargai, (5) mencintai, (6) melestarikan, dan (6) mengembangkan. Dalam sasanti Jawa di kenal dengan rumangsa handarbeni, melu hangrungkebi, mulat sarira hangrasa wani.
5. Membuat Alat peraga dan Media


Langkah-langkah memilih dan mengembangkan media pembelajaran sbb.:

a. mengkaji karakteristik materi pelajaran (alat peraga dan media harus disesuaikan

   dengan karakteristik bahan)

b. menyesuaikan dengan potensi guru, lingkungan, dan murid

c. mengkaji berbagai alat peraga  dan media yang telah ada, jika telah ada tidak perlu

   dibuat

d. memilih dan menentukan alart peraga dan media pembelajaran

e. jika belum ada, membuat atau menciptakan alat peraga dan media 

f. menggunakan alat peraga dan media

g. mengevaluasi alat peraga dan media yang telah digunakan

6. Alat Peraga dan Media yang Komunikatif


Pada prinsipnya sifat komunikatif terletak pada proses pembelajaran. Tingkat optimalisasi pemakaian media dan alat peraga sangat bergantung pada kelihaian seorang guru. Media yang sama dapat berfungsi dan bermanfaat lebih optimal karena guru yang menampilkannya mengetahui sifat dan jenis dari alat peraga dan media itu. Kita ambil contoh alat peraga wayang. Di tangan guru yang kurang memahami prinsip komunikatif, wayang hanya sekedar ditunjukkan, wujudnya saja. Ini lho yang namanya Gathutkaca, ini lho Harjuna, ini lho Setija, dsb. Mungkin ditambah asal-usulnya, wataknya. Di tangan dingin seorang guru yang komunikatif tidak hanya sekedar itu saja. Wayang itu dimainkannya agar situasi lebih hidup dan menarik. Misalnyanya dialog Gathutkaca dan Setija yang rebutan Kikis Tunggarana, hingga peperangan. Jika mungkin murid diminta memeragakan dialog tersebut. Pada akhirnya murid diminta diskusi bagaimana watak seorang kestria sejati. Sebagai tugas, murid diminta mengumpukan berbagai cerita kegagahan, kepahlawanan, keluhuran budi sang Gathutkaca. Tentu saja tugas ini harus ditindaklanjuti oeh guru, misal murid diminta menyampaikan (dibaca), bercerita, atau dibahas. Ini semua sebagai penghargaan atas kerja mereka. Jadi dalam hal pembelajaran dibuat semenarik mungkin dengan melibatkan daya kreasi dan produksi murid  Sehingga cakrawala ilmu pengetahuan semakin berkembang dan embrio ketajaman analisis diasah sejak awal.


Contoh lain media kaset berupa tembang. Di atas telah kami sebutkan bahwa media dapat menggantikan tugas guru mengajar. Bagi guru yang kurang komunikatif, ia sekedar memberi contoh tembang dengan membimbing tembang berdasarkan kaset yang diperdengarkan atau malah guru meninggalkan tempat, murid diminta belajar sendiri.  Guru yang komunikatif tidak demikian. Tembang Sinom di bawah ini oleh guru yang komunikatif dapat mengembangkan bahan ajar dengan menceriterakan tentang awal mula lahirnya Dasamuka, Kumbakarna, Sarpakenaka, Wibisana.
Kaka Prabu kadang kula,

paran darunaning galih,

Njeng Eyang ngantos tumedhak,

Lir cocak denira peling,

meksa datan ginalih,

kados pundi Kaka Prabu,

ing ngarsa Jengandika,

Eyang begawan Sumali,

pramilanya ndhawuhaken pangandika.

Mungkin bisa ditambah cerita Begawan Wisrawa dan Dewi Sukesi dsb. Cerita ini dapat dibuat berseri, sehingga murid lebih tertarik dan menunggu-nunggu kelanjutan cerita. Pada akhir cerita kepada murid dapat disampaikan permasalahan diskusi:

1. Setujukan Anda dengan sikap Begawan Sumali?

2. Apa pendapat Anda dengan sikap Kumbakarna dan Wibisana?

3. Di manakah keluhuran budi Wibisana dan di manakah pula kekurangannya? dsb.

